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SUMMARY 

 

 
YUNI VERONICA SILAEN. Analysis of Fertilization Management and Level of 

TBS Production of Oil Palm KPKS Suka Makmur in the Village of Suka Damai 

Baru Sungai Lilin Subdistrict Musi Banyuasin Regency (Supervised by 

MARYADI). 

 

The high level of oil palm productivity was influenced by many factors, one 

of which is fertilization. The objectives of this research are (1) To find out how 

palm oil fertilization is managed in KPKS Suka Makmur, Suka Damai Baru Village, 

Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, (2) To analyze the level of palm 

oil FFB production in KPKS Suka Makmur, Suka Damai Baru Village Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency, (3) To find out the factors that influence the 

palm oil production of Suka Makmur KPKS farmers. This research was carried out 

in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency in 

March 2023. The research method used was the case study method and the sampling 

method was purposive sampling. The data used is secondary data and primary data. 

The results of this research are (1) Fertilization management at the Suka Makmur 

KPKS during the TBM period was not in accordance with the Fertilization SOP set 

by the government, while fertilization during the TM period was in accordance with 

the SOP, (2) The level of palm oil productivity at the Suka Makmur KPKS, on 

average subdistricts have not passed the productivity standard at the age of 3 years 

and 4 years, and have passed the productivity standard at the age of 5 years, (3) 

Factors that significantly influence oil palm production results are the land area 

(X1) and fertilizer (X3) variables, while other variables, namely herbicide (X2) and 

oil palm age (X4) did not have a significant effect. 
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RINGKASAN 

 

 
YUNI VERONICA SILAEN. Analisis Manajemen Pemupukan dan Tingkat 

Produktivitas Kelapa Sawit KPKS Suka Makmur di Desa Suka Damai Baru 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

MARYADI). 

 

Tingginya tingkat produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya pemupukan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

bagaimana manajemen pemupukan kelapa sawit di KPKS Suka Makmur Desa 

Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasinm, (2) 

Untuk menganalisis seberapa besar tingkat produksi TBS kelapa sawit di KPKS 

Suka Makmur Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin, (3) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi kelapa 

sawit petani KPKS Suka Makmur. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Damai 

Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Maret 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dan metode 

pengambilan sampel yaitu secara sengaja (purposive sampling). Data yang 

digunakan adalah data sekunder dan data primer. Hasil penelitian ini adalah (1) 

Manajemen pemupukan di KPKS Suka Makmur pada masa TBM belum sesuai 

dengan SOP Pemupukan yang ditetapkan pemerintah, sedangkan pemupukan masa 

TM telah sesuai dengan SOP, (2) Tingkat produktivitas kelapa sawit di KPKS Suka 

Makmur, rata-rata secara kesulurahan belum melewati standar produktivitas pada 

usia tanaman 3 tahun dan 4 tahun, dan telah melewati standar produktivitas di umur 

5 tahun, (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi kelapa sawit secara 

signifikan adalah variabel luas lahan (X1) dan pupuk (X3), sedangkan variabel 

lainnya yaitu herbisida (X2) dan umur kelapa sawit (X4) tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, manajemen pemupukan, tingkat produktivitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia. Salah satu subsektor pertanian yang ikut berperan di dalamnya adalah 

subsektor perkebunan. Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang menjadi 

andalan Indonesia dalam menyumbang devisa dari luar dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat Indonesia secara umum dan para petani perkebunan secara 

khusus. Saat ini komoditas perkebunan yang dominan dan menjadi perhatian penuh 

pemerintah adalah kelapa sawit. 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas 

pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Perkembangan industri kelapa sawit di 

Indonesia mengalami kemajuan yang pesat, hal ini dikarenakan kelapa sawit saat 

ini memiliki prospek yang besar bagi negara dan petani di Indonesia. Perkembangan 

kelapa sawit di Indonesia dapat dilihat dari meningkatnya luas lahan dan produksi 

kelapa sawit di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2020), luas lahan kelapa sawit dan produksi Crude Palm Oil (CPO) di 

Indonesia meningkat dari 11,20 juta ha dengan produksi CPO 31,49 juta ton pada 

tahun 2016 menjadi 14,59 juta ha dengan produksi CPO sebesar 44,76 juta ton pada 

tahun 2020. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang turut 

berkontribusi dalam peningkatan produksi kelapa sawit di Indonesia. Sumatera 

Selatan menjadi provinsi penghasil kelapa sawit terbesar keenam di Indonesia 

setelah Provinsi Riau, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan 

Jambi. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), Sumatera Selatan 

memproduksi kelapa sawit sebesar 3,3 juta ton dengan luas areal perkebunan kelapa 

sawit sekitar 1,2 juta ha.  

 

 

 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1. Luas Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit di Sumatera Selatan 

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi Kelapa Sawit (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 43.670.00 113.428.00 

2. Ogan Komering Ilir 229.157.00 369.918.00 

3. Muara Enim 80.025.00 222.054.00 

4. Lahat 47.412.00 165.105.00 

5. Musi Rawas 313.702.00 420.873.00 

6. Musi Banyuasin 202.758.00 939.384.00 

7. Banyuasin 21.007.32 569.345.00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 11.255.00 203.00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 7.294.00 58.024.00 

10. Ogan Ilir 36.146.00 28.984.00 

11. Empat Lawang 91.121.00 17.704.00 

12. Pali 110.00 118.751.00 

13. Musi Rawas Utara 820.00 297.931.50 

14. Palembang 31.00 299.00 

15. Prabumulih 235.00 1.350.00 

16. Pagar Alam 130.825.00 30.00 

17. Lubuk Linggau 5.806.00 287.00 

18. Sumatera Selatan 1.221.374.32 3.323.670.50 

Sumber: BPS Sumatera Selatan (2020)  

 

Musi Banyuasin merupakan kabupaten di Sumatera Selatan dengan luas lahan 

perkebunan terbesar ketiga setelah Musi Rawas dan Ogan Komering Ilir sekaligus 

menjadi produsen kelapa sawit terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini karena Musi 

Banyuasin mampu mencapai realisasi peremajaan kelapa sawit pekebun yang 

dilaksanakan pada tahun 2017. Selain itu, manajemen pemeliharaan tanaman yang 

baik juga menjadi faktor penentu. Pemeliharaan tanaman kelapa sawit merupakan 

bagian dari kegiatan produksi kelapa sawit meliputi dari pembersihan tanaman, 

pengendalian gulma, hama, dan penyakit, pruning, dan pemberian pupuk. 

Sungai Lilin merupakan salah satu kecamatan di Musi Banyuasin yang turut 

berkontribusi dalam peningkatan produksi TBS kelapa sawit di Musi Banyuasin. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), Sungai Lilin memiliki lahan perkebunan 

kelapa sawit yang telah menghasilkan seluas 1.450 ha. Dilihat pada Tabel 1.2. 

Sungai Lilin menempati posisi ketujuh sebagai kecamatan dengan luas perkebunan 

terluas di Musi Banyuasin. 
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Tabel 1.2. Luas Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Musi Banyuasin 

No. Kecamatan 
Luas Perkebunan Kelapa Sawit (Ha) 

2018 2019   2020 

1. Sanga Desa 305.0 305.0 305.0 

2. Babat Toman 2.224.0 2.224.0 2.224.0 

3. Batanghari Leko 462.0 462.0 462.0 

4. Plakat Tinggi 348.0 215.0 215.0 

5. Lawang Wetan 215.0 348.0 348.0 

6. Sungai Keruh 203.0 145.0 145.0 

7. Jirak Jaya                - 58.0 58.0 

8. Sekayu 156.0 156.0 156.0 

9. Lais 455.0 455.0 455.0 

10. Sungai Lilin 1.450.0 1.450.0 1.450.0 

11. Keluang 1.556.0 1.622.0 1.622.0 

12. Babat Supat 1.884.0 1.884.0 1.884.0 

13. Bayung Lencir 15.137.0 15.137.0 15.137.0 

14. Lalan 3.985.0 3.985.0 3.985.0 

15. Tungkal Jaya 3.197.0 3.197.0 3.197.0 

16. Musi Banyuasin 31.577.0 31.643.0 31.643.0 

Sumber: BPS Musi Banyuasin (2020) 

 

Pemupukan merupakan salah satu bagian dari produksi pertanian berupa 

kegiatan penambahan zat hara yang diperlukan tanaman untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan. Kelapa sawit pada umumnya memerlukan unsur 

hara makro dan unsur hara mikro dalam jumlah yang kian bertambah setiap 

pertambahan umur tanaman.. Pemberian unsur hara mikro dilakukan dengan 

melakukan injeksi infus pada akar-akar yang masih tumbuh. Sedangkan pada 

pemberian unsur hara makro dilakukan dengan cara ditabur pada gawangan secara 

merata (Herdiansah & Lontoh, 2018). Pemupukan kelapa sawit harus dilakukan 

secara berurutan agar diperoleh hasil produksi yang tinggi. Hal ini karena kelapa 

sawit tergolong dalam tanaman yang sangat memerlukan kandungan unsur hara. 

Pemupukan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan produksi pertanian. Biaya pemeliharaan tanaman kelapa sawit secara 

keseluruhan berkisar 24% dari biaya total produksi. Pemupukan kelapa sawit 

haruslah dapat menjamin pertumbuhan tanaman secara vegetatif dan secara 

generatif sehingga dapat memperoleh hasil produksi yang optimal dan dapat 
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memperoleh keuntungan yang besar sehingga akan sebanding dengan pengeluaran 

untuk pemupukan (Budiargo et al., 2015). 

Efektivitas pemupukan berkaitan dengan jumlah persentase unsur hara pupuk 

yang diserap oleh tanaman. Pemupukan dapat dikatakan efektif apabila tanaman 

banyak menyerap unsur hara, sedangkan efisiensi pemupukan berhubungan dengan 

korelasi antara biaya produksi (bahan, upah, alat kerja, dan pupuk) dengan jumlah 

produksi yang akan dihasilkan. Pemupukan dapat dikatakan efektif dan efisien 

apabila dilakukan dengan cara yang tepat, jenis dan dosis pupuk sesuai dengan 

kebutuhan, tepatnya waktu pemupukan, dan tempat aplikasi yang benar. 

Desa Suka Damai Baru merupakan desa yang ada di Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin yang penduduknya mayoritas berprofesi sebagai petani 

kelapa sawit. Perkebunan yang dimiliki oleh penduduk Desa Suka Damai Baru 

sebagian besar diurus langsung oleh Koperasi Suka Makmur. Koperasi mengelola 

perkebunan milik petani mulai dari proses replanting hingga penjualan Tandan 

Buah Segar (TBS), termasuk didalamnya pemupukan. 

Dari beberapa uraian berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

memilih KPKS Suka Makmur sebagai objek penelitian dengan judul “Analisis 

Manajemen Pemupukan dan Tingkat Produktivitas Kelapa Sawit KPKS Suka 

Makmur di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana manajemen pemupukan kelapa sawit di KPKS Suka Makmur Desa 

Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Berapa tingkat produktivitas TBS kelapa sawit di KPKS Suka Makmur Desa 

Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit petani KPKS Suka 

Makmur? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pemupukan kelapa sawit di KPKS 

Suka Makmur Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar tingkat produktivitas TBS kelapa sawit di 

KPKS Suka Makmur Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit petani 

KPKS Suka Makmur. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi masyarakat khususnya petani kelapa sawit diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi mengenai manajemen pemupukan yang tepat dan 

hubungannya terhadap tingkat produksi TBS kelapa sawit. 

2. Bagi akademisi dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut. 
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